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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1  Gambaran Umum Perusahaan 

2.1.1 Deskripsi Perusahaan 

Nama Perusahaan : Wei Chuan Food Corp. 

Alamat Perusahaan : 10F., No. 125, Sung Chiang Rd. Taipei, Taiwan 

Telepon  : (02)25065020 

Bidang Usaha  : Makanan 

Email   : service@weichuan.com.tw 

Alamat Web  : http://www.weichuan.com.tw 

 

Visi : Menjadi patokan untuk perusahaan makanan di Taiwan 

Misi : Menciptakan budaya hidup yang sehat dan nyaman  

 

2.1.2  Sejarah Perusahaan 

Didirikan pada tahun 1953, Wei Chuan Company merupakan perusahaan 

manufaktur dan distribusi makan khas tiongkok di Taiwan dengan total ekuitas 

22,2 miliar NTD. Wei Chuan Company memiliki 2 perusahaan besar di Taiwan 

dan Amerika Serikat. Wei Chuan cabang Amerika Serikat didirikan pada tahun 

1972 dan memiliki pusat layanan pelanggan di Kota Jersey, Los Angeles, San 

Fransisco, Chicago, Atlanta, Houston dan Tennessee. Saat ini, jumlah karyawan 

yang dimiliki Wei Chuan Company yaitu sebanyak 4.790 karyawan. 

 

http://www.weichuan.com.tw/
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2.1.3  Struktur Organisasi 

 

 

 

 

Sumber : www.weichuan.com.tw 

 

2.2 Pengertian Kinerja 

Pengertian kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang 

karyawan diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapakan. Adapun pendapat 

menurut Sedarmayanti (2011) mengungkapkan bahwa kinerja merupakan 

terjemahan dari performance yang berarti hasil kerjaseorang pekerja, sebuah 

proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja 

tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur 

(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). 

 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran 
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tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat 

analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 

tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam 

menghadapi perubahan lingkungan. 

 

Pengukuran kinerja digunakan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan 

operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja 

keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, 

menghitung, mengukur, menginteprestasikan, dan memberi solusi terhadap 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

 

2.3 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2015), Laporan Keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa 

memberi informasi mengenai perusahaan dan digabungkan dengan informasi yang 

lain, seperti industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih 

baik mengenai prospek dan risiko perusahaan. 

 

Menurut Fahmi (2012) yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah dua 

daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan, 

kedua daftar itu adalah neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan 

atau daftar laba rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi 

perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu surplus atau daftar 

laba yang tak dibagikan (laba ditahan). Pada umumnya laporan keuangan terdiri 

dari Neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan modal, dimana 

neraca menunjukkan/menggambarkan jumlah aktiva, hutang, dan modal dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan perhitungan laba rugi 

memperlihatkan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi 

pada periode tertentu dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan 

penggunaan atau alasan-alasan yang menyebakan perubahan modal perusahaan. 
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Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Laporan Keuangan adalah ringkasan 

laporan keuangan yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, catatan dan lainnya. Hasil dari pelaporan tersebut dapat digunakan sebagai 

informasi dalam pengambilan keputusan untuk memenuhi tujuan perusahaan serta 

sebagai laporan kepada pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan 

perusahaan ataupun perkembangan suatu perusahaan. 

 

2.4 Analisis Laporan Keuangan 

Secara harfiah, analisis laporan keuangan terdiri atas dua kata, yaitu analisis dan 

laporan keuangan. Ini berarti juga bahwa analisis laporan keuangan merupakan 

suatu kegiatan menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut 

Munawir (2010), analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang 

terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau 

kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 

perkembangan perusahaan yang bersangkutan. 

 

Dari definisi diatas jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu proses 

yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan 

dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu dengan tujuan dan 

kinerja perusahaan pada masa mendatang. 

 

Untuk dapat menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan, para analisis selain 

harus memahami betul kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan, juga harus mampu mengaplikasikan berbagai teknik/alat analisis 

laporan keuangan. Selain itu, analisis laporan keuangan juga tidak dapat terlepas 

dari penggunaan pertimbangan-pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

 

Dilihat dari pengertian analisis laporan keuangan di atas dapat disimpulkan bahwa 

analisis laporan keuangan adalah suatu proses untuk memperoleh informasi 

mengenai posisi keuangan yang bertujuan menilai dan mengukur kinerja 

perusahaan pada masa mendatang. 
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2.5 Analisis Rasio Keuangan 

Analisis laporan keuangan akan memberikan penilaian atas dasar data dan 

informasi yang diperoleh dari laporan keuangan yang ditunjukkan dalam bentuk 

rasio-rasio atau presentase. Munawir (2010) menyatakan bahwa “rasio akan lebih 

tepat digunakan indikator atau awal analisis yang mana bila menggunakan rasio 

kita akan mencoba menganalisis lebih jauh atau mencari penyebab terjadinya hal 

tersebut.” 

 

Dalam hubungannya dengan keputusan yang diambil oleh perusahaan, analisis 

rasio bertujuan untuk menilai efektivitas keputusan yang telah diambil oleh 

perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya. Untuk mengevaluasi 

keadaan ekonomi suatu perusahaan, analisis rasio dibedakan menjadi: 

a. Rasio Likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 

pendek. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Current Ratio = 
𝐴𝑠𝑒𝑡  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

b. Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik hubungan 

dengan penjualan asset maupun laba rugi modal sendiri. Secara 

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Return On Assets = 
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ  𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

c. Rasio Aktivitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana efesiensi perusahaan sehubung dengan pengelolaan asset 

perusahaan untuk memperoleh penjualan. Secara matematis dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Perputaran Piutang = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐷𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔
 

d. Rasio Leverage yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi). Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Debt to Equity = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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Dari beberapa penjelasan jenis-jenis rasio diatas, yang menjadi indikator dalam 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan pada Wei Chuan Company, penulis 

menggunakan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. 


